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MASALAH DAN PENDEKATAN 

Ada segudang masalah mengenai organisasi FPS berikut pengembangan- 
nya. Banyaknya maupun tingkat-tingkat intensitas setiap masalahnya itu 
tergantung pada data empiris obyektif sebagai pengalaman, tapi lebih-lebih 
tergantung hal-ha1 itu semua pada paradigma atau asumsi dasar yang dimilik'i 
peminat dan yang terlibat langsung, serta cara atau pendekatannya yang 
dipakai. 

Sebagaimana diketahui, ada FPS yang sedang dalam tahap pengidenti- 
fikasian dirinya, dan ada yang sudahmenemukan identitasnya itu. Ada yang 
masih sedang bergulat dengan "resources development" dalam arti pengadaan, 
dan ada pula yang sudah melalui tahap itu dan sedang mengalami "deploy- 
ment period". Yang dimaksud di atas itu, setidak-tidaknya sebagai titii-berat 
yang paling diutamakan. Dan semuanya FPS pasti begitu peduli dengan 
bobot mutu penyelenggaraan fungsi-fungsi ke-FPS-annya, di mana soal mutu 
ini pada kenyataannya mengandung begitu banyak dimensinya pula. 

Di antara masalah-masalah yang pernah dianggap strategis dan yang 
seterusnya juga akan strategis, menurut penglihatan saya, dapat diiemukakan 
sebagai berikut : 

1. Cukup jelas dan tegaskah materi pengaturan kedudukan FPS itu 
secara yuridis formal? Ataukah  just^ segi-segi ini yang masih 
harus diadakan pengaturan (kembalil dan penegasannya? 
Berbicara segi yuridis formal, antara lain ditanyakan soal-soal 
seperti : 

a. Dalam hal-hal apa FPS diberi limpahan hak dan wewenang 
untuk mengatur sendiri, untuk mengambil keputusan 
sendiri, untuk mengambil tindakan-tindakan sendiri? 
Kepada siapa semua itu harus dilaporkan, dipertanggung- 
jawabkan (administratif dan yuridis), dan bagaimana pro- 
sedur semuanya itu? 
Sejalan dengan yang di atas, bagaimana cara-cara pemerik- 
saan dan pengawasannya? 
Lalu apa sanksi-sanksinya, bagaimana konsekuensi 
selanjutnya? 






